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Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Sumpiuh Banyumas pada tahun ajaran
2017/2018. Tujuan dari penelitian yakni untuk membuktikan adakah pengaruh
layanan penempatan penyaluran dengan teknik diskusi terhadap pengambilan
keputusan karier siswa kelas IX G SMP N 2 Sumpiuh Banyumas. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian menggunakan pre
experimental design. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas IX G dengan
jumlah siswa 32. Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala pengam-
bilan keputusan karier dan menggunakan analisis uji T-test (uji paired sample
t-test). Hasil penelitian menunjukkan ada perubahan pengambilan keputusan
karier siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan penempatan penyaluran
dengan teknik diskusi, perubahan dari kategori rendah menjadi tinggi, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan penempatan penyaluran dengan
teknik diskusi terhadap pengambilan keputusan karier siswa kelas IX G SMP N
2 Sumpiuh Banyumas.

Abstract

This study was conducted in Junior High School 2 of Sumpiuh Banyumas in the ac-
ademic year of 2017/2018. This study aims to prove whether there is any influence
of placement distribution service with discussion technique towards career decision
making ofninth graders of G in Junior High School 2 of Sumpiuh Banyumas. This
type of study is experimental with pre-experimental research design. The subjects
of this study were 32 ninth graders of G. The data were collected using the scale of
career decision making and T-test assesment analysis (paired sample t-test). The re-
sults showed that there was a change of career decision of the students before and af-
ter following the distribution placement service with the discussion technique. The
change was from low to high category, so it can be concluded that there is an influ-
ence of distribution placement service with the discussion technique towards career
decision making of ninth graders in Junior High School 2 of Sumpiuh, Banyumas.
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PENDAHULUAN

Tahap kelima perkembangan individu
merupakan tahap adolescence (remaja), yang
dimulai pada saat masa puber dan berakhir
pada usia 18 atau 20 tahun, dimana pada tahap
ini individu berada dalam masa untuk men-
cari identitas diri maupun sosialnya. Sebagai
persiapan ke arah kedewasaan didukung pula
oleh kemampuan dan kecakapan-kecakapan
yang dimilikinya dia berusaha untuk mem-
bentuk dan memperlihatkan identitas diri,
ciri-ciri yang khas dari dirinya. Ketika remaja
mengalami masalah, mereka harus mempuny-
ai kemampuan untuk memecahkan masalah
sehingga masalah tersebut dapat terselesai-
kan dan terdapat suatu hasil dari pemecahan
masalah tersebut. Apabila pengambilan kepu-
tusan dalam suatu masalah tidak bisa diambil
dengan baik maka akan berdampak tidak baik
dalam kehidupan selanjutnya. Dampak terse-
but meliputi adanya rasa kurang percaya diri,
tidak yakin dengan pilihannya serta menjadi ti-
dak bertanggung jawab dan berkomitmen da-
lam menjalankan keputusan yang sudah diam-
bil. Pada masa remaja khususnya pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) siswa harus
sudah mulai belajar untuk dapat mengambil
keputusan, baik keputusan yang berkaitan
dengan pribadi, belajar, sosial maupun karier-
nya. Selain itu masa remaja adalah masa yang
dianggap sangat rentan untuk menentukan jati
diri dan mengenal identitas sosial yang ada
dimasyarakat, sehingga kemantapan dalam
mengambil suatu keputusan masih belum te-
rarah.

Munandir (1996) keputusan karier ada-
lah keputusan yang diambil secara arif dan
penuh telaah serta penuh pertimbangan. Pen-
gambilan keputusan seperti ini mutlak demi
keberhasilan dalam hidupnya kelak dengan
karier yang dipilihnya. Seseorang yang memi-
liki kemampuan pengambilan keputusan ka-
rier yang baik adalah seseorang yang memiliki
suatu tujuan, memiliki alternatif pilihan kepu-
tusan, mampu mengambil keputusan dengan
baik dan tidak mengikuti keinginan pihak lain
yang tidak sesuai dengan kehendaknya serta
mampu bertanggung jawab dan berkomitmen
terhadap keputusan yang telah diambilnya.
Apabila siswa memiliki beberapa hal tersebut
maka siswa dikatakan memiliki kemampuan
pengambilan keputusan yang tinggi atau baik,
tetapi apabila sebaliknya siswa tidak memiliki
hal-hal tersebut diatas maka dapat dikatakan
memiliki kemampuan pengambilan keputusan

karier yang masih rendah.

Berdasarkan wawancara yang telah di-
lakukan dengan wali kelas yang merangkap
menjadi guru bimbingan dan konseling, beliau
menuturkan bahwa permasalahan yang terjadi
di kelas IX SMP N 2 Sumpiuh khususnya di ke-
las IX G yaitu permasalahan yang sering mun-
cul pada bidang karier meliputi masih belum
mengatahui bakat dan mintanya serta potensi
diri, belum memiliki tujuan yang jelas terha-
dap keputusan karier untuk melanjutkan stu-
di lanjut, serta belum dapat untuk mengambil
keputusan secara mandiri, contohnya ketika
ditanya akan mengikuti ekstrakulikuler, siswa
masih mengikuti apa yang teman-teman mere-
ka pilih dan yang menjadi pilihan paling bany-
ak dari anak-anak tersebut. Selain itu juga ma-
sih belum berani untuk mengambil keputusan
mau melanjutkan sekolah dimana, karena me-
reka masih mempertimbangkan pilihan temen
deket atau orang lain. Sehingga keputusan dari
hati nurani belum digunakan dengan baik.. Se-
lain itu beliau menuturkan pada saat jam un-
tuk bimbingan konseling di kelas beliau sebi-
sa mungkin melaksanakan layanan yang ada
dibimbingan konseling. Dengan berbekal data
awal untuk mengetahui data awal siswa dan
permasalahnnya, tetapi mengenai layanan kla-
sikal tentang layanan penempatan dan peny-
aluran tentang pengambilan keputusan karier
belum dilakukan karena beliau hanya sekedar
menyampaikan mengenai layanan penempa-
tan danpenyaluran mengenai ekstrakulikuler
dan gaya belajar siswa. Sehingga hal tersebut
juga dapat berpengaruh terhadap pengambi-
lan keputusan karier siswa yang masih rendah.
Fenomena yang terjadi di kelas IX G tersebut
diperkuat dengan adanya data dari peneliti
sebelum melakukan penelitian yaitu mencari
data kepada siswa dengan menggunakan skala
psikologis tentang pengambilan keputusan ka-
rier. Hasil dari skala tersebut menunjukkan ni-
lai rata-rata siswa kelas IX G yaitu berada pada
kategori rendah yaitu 48,63%.

Sehubungan dengan permasalahan atau
fenomena tersebut peneliti akan melakukan
suatu penelitian berbasis eksperimen dengan
memberikan perlakuan dengan cara memberi-
kan suatu layanan klasikal yang berkaitan den-
gan pengambilan keputusan karier siswa. La-
yanan ini merupakan salah satu jenis layanan
klasikal dalam bimbingan dan konseling, yai-
tu layanan penempatan penyaluran. Prayitno
(1997) “layanan penempatan dan penyaluran
memungkinkan siswa berada dalam posisi dan
pilihan yang tepat, yaitu berkenaan dengan
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penjurusan, kelompok belajar, pilihan peker-
jaan/karier, kegiatan ekstrakulikuler, program
latihan, dan pendidikan yang lebih tinggi sesu-
ai dengan kondisi fisik dan psikisnya”. Laya-
nan ini akan digunakan menggunakan teknik
diskusi, dimana teknik diskusi ini merupakan
salah satu teknik yang dapat digunakan dalam
layanan klasikal dan kelompok.

Dipilihnya layanan penempatan peny-
aluran dengan teknik diskusi adalah bahwa
layanan ini sangat menarik untuk dikembang-
kan dalam jam bimbingan dan konseling. Tu-
juannya yaitu menjadikan siswa berkembang
secara optimal sesuai dengan minat dan pen-
capaian karier studi lanjutnya dengan tepat,
sehingga nantinya mampu untuk mengambil
keputusan karier. Ramli, dkk (2016) “metode
yang oleh Romlah disebut sebagai teknik bim-
bingan kelompok ini dapat digunakan dalam
layanan bimbingan klasikal maupun bimbin-
gan kelompok”. Dalam metode/teknik yang
ada di dalam bimbingan klasikal salah satunya
adalah teknik diskusi.

Berdasarkan kajian di atas maka judul
penelitian ini yaitu “layanan penempatan pe-
nyaluran dengan teknik diskusi terhadap pen-
gambilan keputusan karier siswa”. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adakah pengaruh layanan penempatan peny-
aluran dengan teknik diskusi untuk mening-
katkan pengambilan keputusan karier siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen yaitu pre-experimental design.
Pola eksperimen yang digunakan peneliti ialah
menggunakan one group pretest and posttest
design, penelitian dilakukan dua kali yaitu se-
belum dan sesudah eksperimen. Tahap-tahap
rancangan penelitian eksperimen ialah perta-
ma memberikan pre test, selanjutnya pembe-
rian treatment dan yang terakhir memberikan
post test. Subyek dari penelitian ini adalah
siswa- siswa kelas IX G SD Negeri 2 Sumpiuh
dengan jumlah sampel 32 siswa. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah layanan penempa-
tan penyaluran teknik diskusi. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah pengambilan ke-
putusan karier siswa.

Pelaksanaan layanan penempatan pe-
nyaluran dengan teknik diskusi yaitu suatu
konsep pemberian treatmen dengan cara mem-
berikan tugas untuk diselesaikan di dalam ke-
lompok yang berkaitan dengan fenomena yang
ada disekolah. Tahapan pemberian layanan
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dengan teknik diskusi diberikan sesuai dengan
panduan.

Dalam penelitian ini terdapat bebera-
pa tahapan atau langkah yang harus dilalui
sebelum melaksanakan penelitian yaitu pe-
nyusunan kisi-kisi instrumen, (1) menentukan
teori yang akan digunakan dalam kisi-kisi, (2)
menyusun kisi-kisi instrumen dan konsultasi,
revisi jika perlu, (3) membuat instrumen, (4)
instrumen yang telah direvisi diuji-cobakan,
(5) kemudian direvisi jika perlu dan (6) instru-
men jadi yang siap disebarkan dari instrumen
yang sudah disebarkan dapat diperoleh ha-
sil penelitian. Alat pengumpul data yang di-
gunakan adalah skala psikologis yaitu skala
pengambilan keputusan karier. Untuk uji va-
liditas menggunakan rumus product moment
sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan
rumus alpha cronbach. Dalam penelitian ini hi-
potesis yang diajukan adalah adakah pengaruh
layanan penempatan penyaluran dengan tek-
nik diskusi terhadap pengambilan keputusan
karier siswa kelas IX G SMP Negeri 2 Sumpih
Banyumas. Untuk uji hipotesis menggunakan
uji T-test (Uji paired sample t-test).

HASIL

Berikut ini akan dikemukakan hasil
penelitian yang berkaitan dengan gambaran
tingkat pengambilan keputusan karier siswa
sebelum dan setelah dilaksanakan layanan pe-
nempatan penyaluran dengan teknik diskusi,
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh layanan penempatan penyaluran
dengan teknik diskusi terhadap pengambilan
keputusan karier siswa kelas IX G di SMP N
2 Sumpiuh Banyumas tahun ajaran 2017/ 2018
mengalami perubahan dari rendah menjadi
tinggi. Hal tersebut terlihat dari hasil peneli-
tian, dimana sebelum mendapatkan treatment
siswa masih berada pada kategori rendah dan
setelah diberikan treatment siswa berada pada
kategori tinggi.

Pengujian hipotesis penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis data yaitu menggu-
nakan analisis Uji T-test (uji paired sample
t-test). Hipotesis sementara dari penelitian ini
adalah Ada Pengaruh layanan penempatan pe-
nyaluran dengan teknik diskusi terhadap pen-
gambilan keputusan karier siswa kelas IX G di
SMP Negeri 2 Sumpiuh Banyumas tahun aja-
ran 2017/2018. Sesuai dengan hipotesis meng-
gunakan uji paired sample t test dimana, taraf
signifikasi 5% (0,05) memperoleh hasil Asymp.
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Tabel 1. Tingkatan pengambpilan keputusan karier Pre-test dan Post-test

Klien* Pre-test (%) Kategori Pos (l;/; )t est Kategori Peningkatan (%) Ket

1 51,56 R 76,44 T 28,44 Meningkat
2 49,78 R 85,78 ST 36 Meningkat
3 50,67 R 77,78 T 27,11 Meningkat
4 48,44 R 86,67 ST 38,23 Meningkat
5 45,33 R 80,89 T 35,56 Meningkat
6 47,56 R 76,89 T 29,33 Meningkat
7 46,67 R 76,00 T 29,33 Meningkat
8 45,33 R 80,44 T 35,11 Meningkat
9 45,78 R 81,78 T 36 Meningkat
10 45,78 R 84,89 T 39,11 Meningkat
11 50,67 R 76,89 T 26,22 Meningkat
12 46,22 R 81,78 T 35,56 Meningkat
13 51,11 R 80,44 T 29,33 Meningkat
14 48,89 R 79,11 T 30,22 Meningkat
15 49,78 R 80,89 T 31,11 Meningkat
16 51,11 R 80,44 T 22,33 Meningkat
17 48,44 R 80,00 T 31,56 Meningkat
18 48,89 R 76,89 T 28 Meningkat
19 47,56 R 85,33 ST 37,77 Meningkat
20 47,11 R 88,00 ST 40,89 Meningkat
21 45,78 R 77,33 T 31,55 Meningkat
22 48 R 85,78 ST 37,78 Meningkat
23 49,33 R 79,56 T 30,23 Meningkat
24 48,44 R 76,44 T 28 Meningkat
25 52,89 R 87,11 ST 34,22 Meningkat
26 50,67 R 78,22 T 27,55 Meningkat
27 48 R 83,11 T 35,11 Meningkat
28 50,57 R 84,44 T 33,88 Meningkat
29 48,89 R 87,11 ST 38,22 Meningkat
30 52 R 79,11 T 27,11 Meningkat
31 46,67 R 81,78 T 41,11 Meningkat
32 48,44 R 81,33 T 32,89 Meningkat
er t;‘ 48,6 R 81,2 T 32,6 Meningkat

Keterangan : R = Rendah, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi *nama digantikan dengan Angka
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Tabel 2. Tingkatan pengambilan keputusan karier siswa Pre-test dan Post-test Berdasaekan Tiap

Indikator
) Presentase (%) Kategori Skor kenaikan
Indikator (%)
Pre test  Post test Pre test Post test °
Pemeriksaan dan pengenalan  48,12% 82,21% Rendah  Tinggi 34,09%
nilai-nilai pribadi
Mempunyai tujuan 50% 85,62% Rendah Sangat 32,62%
Tinggi

Pengetahuan dan pemahaman  45,71% 77,14% Rendah  Tinggi 31,34%
dunia kerja/pendidikan
Memiliki alternatif 46,75% 79% Rendah  Tinggi 32,25%
Menentukan alternatif pilihan/  50,62% 81,5% Rendah  Tinggi 32,57%
solusi dan bertanggung jawab
Rata-Rata 48,63% 81,2% Rendah  Tinggi 32,57%

Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 , karena nilai 0,000
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha di-
terima dan Ho ditolak yaitu, dengan kata lain
layanan penempatan penyaluran dengan tek-
nik diskusi memiliki pengaruh terhadap pen-
gambilan keputusan karier siswa. Sehingga di-
putuskan ada perbedaan tingkat pengambilan
keputusan karier siswa sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) diberi perlakuan.

PEMBAHASAN

Tingkat pengambilan keputusan karier
sebelum diberikan perlakuan berada dalam ka-
tegori rendah yaitu memiliki rata-rata 48,63%.
Setelah (post-test) diberi perlakuan layanan
penempatan penyaluran teknik diskusi, terja-
di peningkatan pengambilan keputusan karier
siswa seperti yang diharapkan yaitu masuk da-
lam kategori tinggi dan bahkan dalam pening-
katan tersebut ada 6 siswa yang masuk dalam
kategori sangat tinggi. Peningkatan pengam-
bilan keputusan karier siswa tercermin dari
rata- rata hasil pretest dalam kriteria rendah
dan rata- rata pengambilan keputusan karier
siswa setelah (posttest) diberi perlakuan dalam
kriteria tinggi. Peningakatan pengambilan ke-
putusan siswa paling sedikit pada responden
16 dengan 22,33% sedangkan peningkatan pa-
ling tinggi yaitu responden 31 dengan 41,11%.
Pada tahap pre test pengambilan keputusan
karier masih rendah karena siswa belum me-
menuhi kriteria atau aspek yang menjadi tolah
ukur dari keputusan karier tersebut yang me-
liputi masih rendahnya pengetahuan tengtang
diri sendiri (bakat, minat, potensi, kelemahan
dan kelebihan), belum memahami apa tujuan
untuk karier kedepan (untuk apa memiliki ci-
ta-cita, untuk apa ada ada disekolah ini, untuk
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apa melanjutkan studi lanjut), belum meenge-
tahui jenis-jenis karier, sekolah lanjutan beser-
ta syarat-sayaratnya, dan pekerjaan), belum
memiliki alternatif pilihan (masih memiliki
satu pandangan tanpa memikirkan kelebihan
dan kekurangan altenatif tersebut) dan belum
mampu untuk memilih alternatif dan menja-
lankannya dengan tanggung jawab (ketika ada
suatu 2 alternatif pilihan siswa belum dapat
menentukan satu pilihan tersebut karena ma-
sih takut untuk mengambil keputusan, dan
masih tergantung dengan orang lain dan tidak
begitu menghiraukan hati nurani dalam memi-
lih). Setelah diberi perlakuan maka siswa su-
dah dapat melaksanakan hal tersebut dengan
baik walaupun dengan sedikit demi sedikit.

Temuan dalam penelitian ini relevan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Rahagrjo (2011) mengenai pengaruh layanan
penempatan penyaluran terhadap perenca-
naan karier siswa, dengan hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa layanan penempatan dan
penyaluran mampu meningkatkan perenca-
naan karier siswa. Hal tersebut sebanding den-
gan hasil temuan dilapangan bahwa peneliti
menggunakan layanan penempatan penyalu-
ran untuk meningkatkan siswa dalam menga-
tasi pengambilan keputusan karier siswa yang
rendah. Dimana konteks penelitian terdahulu
terhadap perencanaan karier sedangkan pen-
eliti terhadap pengambilan keputusan karier.
Hasil yang diperoleh oleh peneliti menunjuk-
kan bahwa dengan menggunakan layanan pe-
nempatan penyaluran dengan teknik diskusi
mampu untuk meningkatkan pengambilan ke-
putusan karieri siswa kelas IX G.

Penelitian yang relevan lainnya yang
dilakukan Hidayah (2015) ditemukan bahwa
bimbingan klasikal melalui model diskusi
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kelompok efektif untuk peningkatan disiplin,
sehubungan dengan hal tersebut peneliti juga
menggunakan teknik diskusi untuk mening-
katkan pengambilan keputusan siswa melalui
layanan penempatan penyaluran. Pada awal
pertemuan siswa merasa bingung karena harus
melakukan diskusi dengan kelompok yang su-
dah dibentuk, masih merasa canggung untuk
mengutarakan pendapatnya dan masih malu,
tetapi pada pertemuan berikutnya sudah bisa
menyesuaikan dan mampu untuk menguata-
rakan pendapatnya, dan aktif dalam suasana
diskusi. Sehingga sampai pada diskusi dalam
pertemuan terakhir siswa mampu untuk me-
ningkatkan pengambilan keputusan Kkarier
dengan baik.

Secara keseluruhan pelaksanaan laya-
nan penempatan penyaluran dengan teknik
diskusi terhadap pengambilan keputusan ka-
rier siswa kelas IX G di SMP Negeri 2 Sumpiuh
Banyumas mendapatkan respon yang baik.
Siswa kelas IX G antusias dengan layanan ter-
sebut dan senang melakukan proses diskusi
tersebut.

Berdasarkan tabel.1 diatas juga dike-
tahui bahwa terdapat kenaikan sebelum dan
sesudah di berikan perlakuan. Di perjelas
dengan tabel 2 dimana setiap indikator siswa
kelas IX G mengalami kenaikan dari kategori
rendah ke kategori tinggi. Peneliti melihat ke-
terbatasan sarana prasaranan penunjang ke-
giatan pembelajaran terlihat jelas dari fasilitas
lainnya kurang memadai seperti tidak adanya
LCD dan proyektor, serta jam BK yang kurang
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sehingga menggantinya dengan jam pelajaran
lain.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari pen-
elitian yang telah dilakukan bahwa pelaksa-
naan layanan penempatan penyaluran dengan
teknik diskusi terbukti ada pengaruh terhadap
pengambilan keputusan karier siswa. Dimana
terjadi kenaikan dari hasil pretest yang masuk
dalam kategori rendah menjadi masuk katego-
ri tinggi pada postest.
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